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INTISARI

Bawang putih (Allium sativum L.) memiliki beragam potensi dalam mengatasi penyakit salah
satunya sebagai antibakteri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi, menganalisis
dan membuat review mengenai aktivitas bawang putih (Allium sativum L.) sebagai agen
antibakteri. Penelitian ini menggunakan metode pencarian literatur menggunakan situs pencarian
seperti Google Scholar, Pubmed, ScienceDirect, AYU, NCBI, Elsevier, dan PlosOne. dengan
memasukkan kata kunci seperti antibacterial, garlic, dan Allium sativum L. Bawang putih memiliki
kandungan metabolit sekunder yang berfungsi sebagai agen antibakteri seperti alkaloid, tanin,
saponin, flavonoid, dan allicin. Bawang putih terbukti dapat menghambat pertumbuhan bakteri
gram positif dan negatif spesies Escherichia, Salmonella, Staphylococcus, Streptococcus,
Klebsiella, Proteus, Bacillus, Clostridium, Pseudomonas aeruginosa, Klebsiella pneumoniae dan
Bifidobacterium lactis dengan dominan menggunakan metode paper disk dan sumuran.

Kata kunci: Allium sativum L., antibakteri, bawang putih, difusi

ABSTRACT

Garlic (Allium sativum L.) has various potentials in overcoming diseases, one of which is as an
antibacterial. The purpose of this study was to explore, analyze and review the activity of garlic
(Allium sativum L.) as an antibacterial agent. This study uses a literature search method using
search sites such as Google Scholar, Pubmed, ScienceDirect, AYU, NCBI, Elsevier, PlosOne, and
Google Scholar. by entering keywords such as antibacterial, Garlic, and Allium sativum L. Garlic
contains secondary metabolites that function as antibacterial agents such as alkaloids, tannins,
saponins, flavonoids, allicin. Garlic has been shown to inhibit the growth of gram-positive and
negative bacteria species Escherichia, Salmonella, Staphylococcus, Streptococcus, Klebsiella,
Proteus, Bacillus, Clostridium, P. aeruginosa, K. pneumoniae and, Bifidobacterium lactis
predominantly using the paper disk and well diffusion method.
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PENDAHULUAN

Bawang putih (Allium sativum L.) merupakan tanaman dari keluarga Alliaceae. Tanaman ini
memiliki kisaran tinggi 20-40 cm dengan umbi yang memiliki bau yang kuat dan rasa yang tajam
(Strika dkk., 2017). Bawang putih mudah tumbuh dan dapat tumbuh di iklim sedang. Terdapat
berbagai jenis atau subspesies bawang putih, terutama bawang putih hardneck dan bawang putih
softneck (Bayan dkk, 2014). Bawang putih mengandung sekitar 65% air, 28% karbohidrat
(fruktan), 2,3% senyawa organosulfur, 2% protein (alliinase), 1,2% asam amino bebas (arginine)
dan 1,5% serat (Santhosha dkk., 2013). Bawang putih berasal dari Asia Tengah dan telah menjadi
salah satu tanaman budidaya paling awal. Bawang putih memiliki aroma yang khas, dihasilkan dari
sulfur yang terkandung dalam bawang putih (Strika dkk., 2017). Senyawa sulfur yang disebut
allicin pada bawang putih dihasilkan ketika bawang putih dicincang atau dikunyah (Fufa, 2019).

Potensi bawang putih sendiri telah dikenal sebagai antifungi, antiviral, antibakteri,
antikanker, antelmintik, antihipertensi, anti-aterosklerosis, antiseptik dan juga anti-inflamasi, anti-
aterosklerosis (Bhatwalkar dkk., 2021). Mengutip dari Mohseinipour dkk. (2015), bawang putih
telah terbukti dapat mencegah infeksi pada luka, mengobati common cold, malaria, batuk dan TB
paru-paru, hipertensi, penyakit menular seksual, mental illnes, penyakit ginjal, penyakit hati, asma,
sampai diabetes. Louis Pasture sebagai ahli mikrobiologi mengakui bawang putih sebagai
antibiotik yang efektif. Bawang putih terbukti memiliki efek/aktivitas yang sama dengan penisilin
dan antibiotik moderen termasuk kloramfenikol (Garba dkk., 2014).

Ekstrak aqueous bawang putih memiliki kandungan antraquinon, saponin, triterpenoid,
flavonoid, tanin, sedangkan ekstrak etanol bawang putih mengandung antraquinon, saponin, tanin,
dan alkaloid (Garba dkk., 2014). Zat aktif yang berfungsi sebagai antibakteri adalah flavonoid yang
memiliki mekanisme menghambat sitoplasma fungsi membran dan menghambat sintesis asam
nukleat (Xie dkk., 2014). Selain itu, terdapat senyawa organosulfur yang juga berfungsi sebagai
antibakteri (Lu dkk., 2011). Ekstrak bawang putih telah menunjukkan aktivitas terhadap bakteri
gram negatif seperti E. coli, Salmonella sp, Citrobacter, Enterobacter, dan juga Pseudomonas.
Selain itu, bawang putih juga menunjukkan aktivitas terhadap bakteri gram positif seperti pada
Staphylococcus aureus, Streptococcus pneumonia, dan juga Bacillus anthrax yang merupakan
penyebab morbiditas di seluruh dunia (Ali dan Ibrahim, 2016). Metode yang paling banyak
digunakan dalam jurnal acuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri bawang putih adalah difusi
paper disk dan sumuran. Uraian ini bertujuan untuk mengetahui potensi aktivitas antibakteri
bawang putih (Allium sativum L.) terhadap bakteri baik gram negatif maupun gram positif.

METODE PENELITIAN

Pencarian dan eksplorasi literatur dilakukan selama kurang lebih 2 minggu dimulai dari tengah
bulan sampai akhir bulan Oktober tahun 2021. Penulis menggunakan situs pencarian sumber
pustaka seperti Google Scholar, Pubmed, ScienceDirect, AYU, NCBI, Elsevier, PlosOne, dan
Google Scholar. Pada pencarian literatur, digunakan kata kunci seperti antibacterial, garlic, dan
Allium sativum L. Literatur yang digunakan didominasi oleh jurnal yang memiliki tahun penerbitan
kurang dari 10 tahun terakhir dengan dominasi jurnal dengan Bahasa Inggris. Total jurnal yang
didapatkan adalah 53 jurnal. Berdasarkan jurnal yang telah didapatkan, kemudian peneliti
menganalisis dan membuat ringkasan berupa narrative review.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bawang putih dan kandungannya

Bawang putih (Allium sativum L.) adalah tanaman alami yang telah digunakan sebagai
makanan dan obat tradisional di seluruh dunia sejak berabad-abad. Bawang putih telah dilaporkan
sebagai tanaman dengan sifat biologis sebagai antimikroba, antikanker, antioksidan,
imunomodulator, antiinflamasi, hipoglikemik, dan efek kardiovaskular. Kemampuan bawang putih
sebagai antimikroba salah satunya yakni antibakteri dapat diketahui dengan mengkaji senyawa
aktif yang terkandung di dalam bawang putih. Berdasarkan hasil skrining fitokimia diketahui
bahwa ekstrak etanol dan ekstrak air bawang putih mengandung senyawa metabolit sekunder
seperti alkaloid, tanin, saponin dan flavonoid serta mengandung senyawa allicin yang merupakan
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senyawa bioaktif utama dalam bawang putih (Ali dan Ibrahim, 2016; Skrovankova dkk., 2018;
Viswanathan dkk., 2014). Jenis senyawa beserta mekanisme dari antibakteri yang dikandung oleh
bawang putih dapat dilihat pada Tabel I.

Tabel I. Mekanisme antibakteri senyawa yang terkandung di dalam bawang putih

Senyawa Mekanisme Referensi

Alkaloid Menghambat sintesis asam nukleat (Cushnie dkk., 2014)
Menghambat kerja enzim | topoisomerase
Menghambat kerja enzim 1l topoisomerase
Mengganggu homeostasis bakteri
Merusak membran sitoplasma

Tanin Menghambat ~ pertumbuhan  bakteri  seperti (Sieniawska, 2015)
Clostridium histolyticum dan E. coli dengan
merusak fungsi membran sitoplasma

Saponin Mengurangi tegangan permukaan yang (Nugraha dkk., 2019)
mengakibatkan peningkatan permeabilitas atau
kebocoran sel

Flavonoid Menghambat sintesis asam nukleat (Xie dkk., 2014)
Menghambat kerja membran sitoplasma
Menghambat energi yang digunakan untuk

metabolisme
Allicin Menghambat sintesis RNA, DNA dan protein (Salima, 2015; Wallock-
bakteri Richards dkk., 2014)

Peran sebagai agen antibakteri berdasarkan kandungan kimia

Bawang putih telah terbukti menunjukkan spektrum aktivitas antibakteri yang luas terhadap
bakteri gram-negatif dan gram-positif termasuk Escherichia, Salmonella, Staphylococcus,
Streptococcus, Klebsiella, Proteus, Bacillus, Clostridium, P. aeruginosa, K. pneumoniae dan
Bifidobacterium lactis. Bakteri tahan asam seperti Mycobacterium tuberculosis sensitif terhadap
bawang putih (Booyens dan Thantsha, 2013; Londhe dkk., 2011; Uzun dkk., 2019). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Lu dkk. (2011), menemukan bahwa konsentrat bawang putih efektif
dalam menghambat pertumbuhan C. jejuni. Penghambatan ini sebanding dengan konsentrasi
senyawa organosulfur, menunjukkan bahwa efek antibakteri tergantung pada jumlah atom sulfur
dalam dialil sulfida. Berdasarkan beberapa penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa ekstrak air
bawang putih ditemukan memiliki efek antibakteri terhadap H. pylori, S. aureus dan E. (Abiy dan
Berhe, 2016; Daka, 2011; Jahani Moghadam dkk., 2014; Simaremare, 2017; Yadav dkk., 2015).

Aktivitas antimikroba bawang putih yang baik dapat timbul terhadap P. gingivalis untuk
menjaga kesehatan gigi (Alirezaei dkk., 2019). Ekstrak bawang putih terhadap mikrobiota plak gigi
menunjukkan bahwa ekstrak bawang putih bermanfaat dalam kesehatan gigi (Houshmand dkk.,
2013). Pembuatan bawang putih dalam sediaan cair yakni dengan dijus dan diserbuk memiliki
aktivitas antibakteri dengan kemampuannya untuk digunakan sebagai dekontaminan terhadap S.
aureus, E. coli, S. typhimurium dan P. aeruginosa (Nurtjahyani dan Hadra, 2016; Prihandani,
2015). Berdasarkan hasil pengujian secara in-vitro bahwa ekstrak kasar bawang putih memiliki
aktivitas antibakteri pada E. coli sebagai bakteriosidal dan pada S. aureus dengan aktivitas
bakteriostatik dan bakteriosidal (Nejad dkk., 2014; Patil, 2016). Ekstrak bawang putih memiliki
aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram positif S. aureus dan bakteri Gram negatif E. coli
(Bernaldez dan Vicencio, 2021; Mozaffari Nejad dkk., 2014; Wolde dkk., 2018). Ekstrak bawang
putih segar dapat menghambat pertumbuhan S. aureus dan methicillin-resistant Staphylococcus
aureus (MRSA) (Li dkk., 2015; Ratthawongjirakul dan Thongkerd, 2016; Strika dkk., 2017).
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Ekstrak etanol bawang putih memiliki aktivitas antibakteri ditunjukkan dengan diameter zona
hambat yang meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak bawang putih
(Anyamaobi dkk., 2020; Derbe, 2014).

Penggunaan bawang putih yang ditanam secara in-vitro dapat menjadi pengganti antibiotik
yang umum digunakan karena adanya senyawa bioaktif kuat yang aktif melawan mikroba (Fatima
dkk., 2011). Allicin dan s-allyl cysteine (SAC) merupakan senyawa bioaktif utama pada bawang
putih yang menunjukkan aktivitas antimikroba in-vitro terhadap E. coli, K. pneumoniae, P.
aeruginosa, A. baumannii, S. aureus, E. faecium, C. albicans dan C. tropicalis (Anggraini dkk.,
2020; Uzun dkk., 2019).

Ekstraksi bawang putih

Ekstraksi bawang putih dapat dilakukan dengan berbagai metode, hamun adanya perbedaan
metode ekstraksi dapat memberikan efek antimikroba termasuk antibakteri yang berbeda pada
rantai yang sama (Altuntas dan Korukluoglu, 2019). Salah satu metode ekstraksi yakni dengan
ekstraksi pelarut: umbi bawang putih (500g) dipisahkan menjadi clove, dibersihkan dan kulitnya
dikupas. Bawang putih yang telah dikupas (400g) dipotong kecil-kecil dan direndam dalam 500 mL
dietil eter selama 48 jam setelah supernatan dituang. Ekstraksi minyak dari residu bawang putih
yang tertinggal diulang tiga kali dengan lebih banyak pelarut. Minyak diperoleh kembali dari
ekstrak gabungan dengan melakukan destilasi pelarut pada 40°C. Minyak dikocok dengan 20
volume re-destilasi petroleum eter (titik didih 40-60 °C) dan disentrifugasi. Supernatan yang jernih
dihilangkan dan fraksi minyak yang larut dalam petroleum eter dibuat dengan melakukan destilasi
pelarut pada suhu 60°C (Soltan, 2016).

Minyak bawang putih diperoleh dengan destilasi uap dan menunjukkan sifat antibakteri yang
baik. Destilasi uap umbi bawang putih menghasilkan minyak bawang putih yang terdiri dari
dialilsulfida (57% minyak), alil metil sulfida (37% minyak) dan dimetil mono hingga heksasulfida;
(6% minyak). Kandungan minyak atsiri umbi bawang putih segar adalah antara 0,09 hingga 0,35%.
Struktur kimia fitokonstituen utama dari bawang putih disajikan pada Gambar 1 (Viswanathan
dkk., 2014).
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Gambar 1. Struktur kimia fotokonstituen mayor bawang putih
(Viswanathan dkk., 2014)

Senyawa bioaktif bawang putih alliin diperoleh dengan metode ekstraksi etanol umbi
bawang putih pada suhu di bawah 0°C, sementara penggunaan campuran pelarut etanol-air pada
suhu 25°C menghasilkan ekstrak bawang putih dengan kandungan utama allicin. Senyawa allicin
adalah senyawa tidak stabil dan merupakan produk reaksi enzimatik alliin oleh enzim allinase.
Penggunaan metode destilasi uap pada suhu 100°C menghasilkan ekstrak bawang putih dengan
komponen utama allil sulfida yang merupakan produk dekomposisi dari allicin (Moulia dkk., 2018;
Prati dkk., 2014).

Pengujian antibakteri bawang putih

Pada bawang putih terkandung senyawa bioaktif yang dominan terhadap timbulnya efek
antibakteri. Aktivitas allicin yang berkaitan terhadap berbagai mikroorganisme termasuk bakteri
resisten antibiotik, Gram-positif dan Gram-negatif. Allicin menunjukkan terdapat perbedaan yang
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signifikan ukuran zona hambat ekstrak bawang putih terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus (p<0,05) dan Corynebacterium diphtheriae (p<0,05) (Batiha dkk., 2020; Cahayani dkk.,
2019). Kandungan allicin pada jus bawang putih lebih efektif efikasinya dibandingkan dengan
pencuci mulut lainnya (Kshirsagar dkk., 2018). Tabel 1l menyajikan hasil uji antibakteri ekstrak
bawang putih dari berbagai macam metode ekstraksi.

Tabel Il. Perbandingan hasil uji antibakteri dari berbagai bakteri

Genus Bakteri Keterangan Referensi
Streptococcus Metode: Difusi Paper disk (Booyens dan Thantsha, 2013;
- Spesies Bakteri dan Zona hambat: Prihandani, 2015; Viswanathan
S. aureus (5% =22.00 mm), dkk., 2014)

S. typhimurium (50%= 14,75mm)
Sumber: Garlic oil

Bacillus Metode: Difusi Paper disk (Yetgin dkk., 2018)
- Spesies Bakteri dan zona Hambat:
B. subtilis DSMZ 1971 (225 pL=17 mm);
B. bifidum LMG 11041 (10.7 %= 36.7

mm)
Sumber: Ekstrak etanol bawang putih Kastamonu
Enterococci Metode: Difusi Paper disk (Abidullah dkk., 2021;
- Spesies dan Zona Hambat: Benmeziane dkk., 2018;
E. aerogenes ATCC 13048 (225 uL=7 Purwantiningsin  dkk., 2019;
mm) Sana Mukhtar, 2012; Yetgin
E. faecium (225 pL=11 mm) dkk., 2018)

E.coli ATCC 25922 (10 %= 11 mm)
- Sumber: Ekstrak etanol bawang putih
Kastamonu dan garlic clove extract (GC)
Metode: Difusi Sumuran
- Spesies Bakteri dan Zona hambat:
E.coli (25% =4,001 mm)
Sumber: Ekstrak bawang putih

Klebsiella Metode: Difusi Paper disk (Enejiyon dkk., 2020; Yadav
- Spesies dan Zona Hambat: dkk., 2015)
K. pneumoniae (50%= 20,93 mm)
- Sumber: Garlic juice
Metode: Diffusi Sumuran
- Spesies dan Zona Hambat:
K. pneumoniae (100 mg/mL=16,4mm)
Sumber: Ekstrak etanol

Pseudomonas Metode: Difusi Paper disk (YYadav dkk., 2015)
- Spesies dan Zona Hambat:
P. aeruginosa (50%-= 8,96 mm)
Sumber: Garlic juice

Porphyromonas Metode: Difusi Sumuran (Alirezaei dkk., 2019)
- Spesies dan Zona Hambat:
P. gingivalis (20.1 mm)
Sumber: Aqueous garlic extract

Hasil pengujian in-vitro pada Tabel Il menunjukkan bahwa bawang putih memiliki aktivitas
antibakteri terhadap 6 genus bakteri dan 11 spesies bakteri. Hal ini ditunjukkan dengan
terbentuknya zona hambat pada setiap pengujian. Selain itu, pada hasil uji in-vivo diperoleh data
keamanan bawang putih yang ditunjukkan dengan nilai LDso. Didapatkan nilai LDsy 3034 mg/kg
BB pada kelinci yang diadministrasikan secara per oral (Menkes RI, 2016). Lawal dkk.( 2016)
melaporkan bahwa pada dosis tertinggi ekstrak bawang putih yang diujikan (5000 mg/kg berat
badan) tidak menimbulkan mortalitas pada subjek uji yakni tikus (LDso lebih dari 5000 mg/kg berat
badan). Hasil tersebut diperoleh melalui studi toksisitas akut ekstrak bawang putih, sehingga

Aktivitas Bawang Putih (Allium sativum L.) Sebagai Agen Antibakteri (Kristiananda dkk.)



51 ISSN: 1693-7899

diberikan rekomendasi batas konsumsi harian bawang putih yaitu pada dosis 250-350 mg/kg. Dosis
tersebut direkomendasikan untuk mencegah kemungkinan efek toksik tergantung dosis bawang
putih pada hati, ginjal dan jantung (Fowotade dkk., 2017).

KESIMPULAN

Bawang putih (Allium sativum L) mengandung alkaloid, tanin, saponin, flavonoid, allicin
yang memiliki potensi antibakteri terhadap bakteri gram positif maupun negatif pada 6 genus
bakteri yaitu Streptococcus, Bacillus, Enterococci, Klebsiella, Pseudomonas, dan Porphyromonas.
Peninjauan lebih lanjut diperlukan untuk memastikan jenis senyawa yang terkandung dan mengkaji
kembali mekanisme kerja bawang putih sebagai agen antibakteri pada jenis senyawa yang
terkandung tiap golongan senyawa.
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